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bergerak bagi sebagian besar masyarakat, 
khususnya masyarakat golongan menengah ke 
bawah. Dalam konteks transportasi perkotaan, 
angkutan umum merupakan komponen vital 
yang mempengaruhi sistem transportasi 
perkotaan. Sistem transportasi umum yang baik, 
terencana, terkoordinasi dan terintegrasi akan 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem 
transportasi perkotaan. 

Kota Padang merupakan kota salah satu kota 
besar di pulau Sumatera yang terletak di pesisir 
barat pulau Sumatera, yang juga merupakan 
ibukota dari provinsi Sumatera Barat. Menurut 
Badan Pusat Statistik Nasional, pada Tahun 2018, 
kota ini memilki luas 694,96 km2 dengan jumlah 
penduduk sebesar 950.871 jiwa. Guna 
mendukung kegiatan masyarakat kota Padang 
dengan wilayah yang sangat luas dan penduduk 
yang tersebar, maka sangat diperlukan sarana 
transportasi umum yang dapat mengangkut 
banyak penumpang. Transportasi yang banyak 
mengangkut banyak penumpang itu adalah moda 
transportasi berbasis jalan rel (kereta api) yang 
harus terintegrasi dengan transportasi jalan raya. 

Sebagai sarana pelayanan umum, transportasi 
kota harus memiliki syarat minimum berupa 
keselamatan serta kenyamanan agar pengguna 
kendaraan umum menjadi lebih nyaman serta 
merasa aman sehingga mampu menarik 
keinginan penduduk untuk menggunakan 
transportasi umum dan massal sehingga mampu 
menekan pergerakan kendaraan pribadi dan 
secara tidak langsung dapat mengurangi tingkat 
kemacetan di wilayah kota Padang.  

Transportasi di perkotaan merupakan 
interaksi antara transportasi dengan tata guna 
lahan (land use), populasi penduduk dan kegiatan 
ekonomi di suatu wilayah perkotaan. Sehingga 
transportasi sangat berhubungan dengan adanya 
pembangunan ekonomi di suatu daerah 
perkotaan guna memacu perekonomian 
setempat, penciptaan lapangan kerja, dan untuk 
menggerakkan kembali suatu daerah (Sukarto, 
2006). Di dalam mengatasi permasalahan 
transportasi, pemilihan moda transportasi pada 
dasarnya ditentukan dengan mempertimbangkan 
salah satu persyaratan pokok, yaitu pemindahan 
barang dan manusia dilakukan dalam jumlah 
terbesar dan jarak yang terkecil. Dalam hal ini 
transportasi massal merupakan pilihan yang lebih 
baik dibandingkan transportasi pribadi. 

Menurut Miro (2005) dan Miro (2012), secara 
umum jenis pelayanan moda transportasi darat 
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu: (1). 
Kendaraan Pribadi (Private Transportation), 

merupakan moda transportasi yang dikhususkan 
buat pribadi seseorang dan seseorang itu bebas 
memakainya kemana saja, dimana saja dan kapan 
saja ia mau, (2). Kendaraan Umum (Public 
Transportation), yaitu moda transportasi yang 
diperuntukkan untuk orang banyak dengan 
sistem sewa atau bayar serta terikat dengan 
peraturan trayek yang sudah ditentukan, jadwal 
yang sudah ditetapkan,dan para pelaku 
perjalanan wajib menyesuaikan diri dengan 
ketentuan-ketentuan tersebut apabila angkutan 
umum ini sudah mereka pilih.  

Angkutan secara umum diartikan sebagai alat 
atau sarana yang dapat digunakan untuk 
memindahkan suatu barang atau orang dari suatu 
tempat asal ke tempat tujuan. 

Sedangkan angkutan umum adalah angkutan 
penumpang yang dilakukan dengan sistem sewa 
atau bayar, termasuk angkutan kota (bus, mini 
bus), kereta api, angkutan air dan angkutan udara.  

Sehingga dalam menggunakan transportasi 
dapat dianalisis dengan pendekatan pemilihan 
moda yang bertujuan untuk mengetahui proporsi 
orang yang akan menggunakan setiap moda. 
Dalam rencana induk perkeretaapian nasional 
(RIPNAS, 2011), ditetapkan setiap kota besar yang 
berpenduduk di atas 700 ribu jiwa dan memiliki 
jaringan jalan rel dalam wilayah kota, akan 
dioperasikan moda transportasi massal berbasis 
rel (kereta api) sebagai angkutan kota yang akan 
melayani zona-zona pusat kegiatan masyarakat 
dalam lingkup perkotaan yang telah dilintas rel 
kereta api. Salah satu kota tersebut adalah kota 
Padang yang telah memiliki asset infrastruktur 
jaringan rel dengan stasiun kereta apinya berupa 
peninggalan kolonial Belanda yang selama ini 
tidak termanfaatkan sehingga berakibat 
operasional moda transportasi kereta api dalam 
kota (Urban Train) mati suri. 

Untuk merespon rencana di atas, maka telah 
dilakukan renovasi jaringan rel dan stasiun kereta 
apinya dan sekarang ini telah selesai seratus 
persen. Agar operasional kereta api perkotaan 
berjalan dalam melayani pergerakan masyarakat 
kota, tentu perlu dilakukan estimasi atau 
perkiraan seberapa besar masyarakat kota Padang 
akan menggunakan moda transportasi kereta api 
ini dari moda transportasi sudah ada digunakan 
mereka seperti Bus Trans Padang (BRT) dan 
mikrolet. Penelitian ini dilakukan sebelum moda 
transportasi kereta api dioperasikan sebagai 
angkutan perkotaan, karena moda kereta api di 
samping memiliki kelebihan, juga memiliki 
kekurangan yang kemungkinan juga berpotensi 
tidak diminati oleh calon pengguna berupa 
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masyarakat kota yang melakukan perjalanan ke 
zona-zona tempat mereka beraktifitas yaitu 
kereta api merupakan moda transportasi darat 
yang pelayanannya tidak dari pintu ke pintu 
sehingga sangat dibutuhkan sekali moda 
transportasi jalan raya sebagai moda transportasi 
pemadu kereta api. Kondisi jaringan rel kereta api 
peninggalan kolonial Belanda ini sangat 
mendukung rencana operasi kereta api karena 
melintas di kawasa-kawasan yang dilewati moda 
transportasi jalan raya seperti mikrolet dan bus 
BRT. Pada akhirnya diharapkan juga nanti 
operasional kereta api ini dengan BRT serta 
mikrolet saling melengkapi atau berintegrasi dan 
tidak saling berkompetisi. Penelitian ini 
dimaksudkan, untuk memperkirakan seberapa 
besar potensi moda transportasi kereta api yang 
terintegrasi dengan moda transportasi mikrolet 
dan Bus BRT Trans Padang perkotaan ini akan 
dimanfaatkan oleh masyarakat pelaku perjalanan 
dalam kota dan menjadi pilihan mereka.  

Kebutuhan perjalanan merupakan kebutuhan 
yang bersifat turunan (derived demand) karena 
ditimbulkan oleh adanya aktifitas masyarakat 
yang beragam sesuai dengan sektor-sektor yang 
ada seperti yang paling menonjol adalah sektor 
ekonomi, pertanian, industri, sosial, budaya dan 
agama, pariwisata, politik dan pemerintahan. 
Aktifitas masyarakat ini berada terpisah secara 
spasial dalam skala jarak tertentu mulai dari jarak 
pendek (lokal), sedang (regional) dan jauh 
(nasional dan internasional) dan aktifitas ini pun 
dilakukan pada waktu yang beragam pula atau 
tidak sama (Kanafani, 1983). 

Perjalanan yang ditimbulkan oleh aktifitas 
pada waktu yang tidak sama ini, sudah tentu akan 
menggunakan alat angkut (moda transportasi) 
yang ada untuk melakukan perjalanan yang juga 
berbagai macam bentuk pula yang telah 
disediakan oleh penyedia alat angkut dengan 
berbagai karakteristik pelayanan, teknis, kondisi 
geografis yang berbeda pula seperti, kendaraan 
jalan raya, kapal sungai, danau, penyeberangan 
dan laut, pesawat, kereta api baik di atas tanah 
atau di bawah tanah. 

Kebutuhan perjalanan yang timbul akibat 
aktifitas sosial ekonomi masyarakat, dilayani oleh 
penyediaan berbagai moda transportasi dalam 
tatanan Sistem Transportasi mulai tingkat lokal, 
regional, nasional bahkan internasional dengan 
berbagai bentuk karakteristik pelayanan masing-
masing moda transportasi. Karakteristik 
pelayanan yang tidak sama antara satu moda 
transportasi dengan yang lain sangat 
berpengaruh terhadap besaran atau jumlah 
perjalanan menggunakan moda transportasi yang 

tersedia. Beberapa penelitian seperti 
Masanobu,KII, et al (2005), menemukan bahwa 
biaya operasi secara finansial untuk memproduk 
layanan moda transportasi akan berpengaruh 
pada pengurangan harga tiket moda transportasi 
umum dan berpotensi untuk mempengaruhi 
prilaku perjalanan dalam menetapkan pilihan 
dalam menggunakan moda transportasi pilihan 
salah satunya adalah kereta api perkotaan.  

Di perkotaan Jerman, menunjukkan bahwa 
tersedianya koneksi yang baik dan nyaman pada 
moda transportasi berbasis rel ini sangat 
berpengaruh kepada prilaku perjalanan untuk 
menggunakan kereta api kota dan dianggap 
berpotensi untuk meningkatkan penggunaan 
moda transportasi kereta api perkotaan 
(Nordenholz, et al, 2017). Sementara itu, Polat 
(2012) mengungkapkan dalam penelitiannya, 
bahwa banyak dan sangat komplek sekali faktor 
yang mempengaruhi besarnya potensi pelaku 
perjalanan untuk menggunakan transportasi 
umum massal berbasis rel (kereta api), tidak saja 
yang berhubungan dengan moda transportasi 
seperti waktu perjalanan, akses menuju stasiun 
kereta api, biaya perjalanan, kemudahan ganti 
moda di stasiun, tetapi juga hal-hal yang 
berhubungan dengan kebijakan pemerintah, tata 
guna lahan, rencana induk moda transportasi.  

 

Metodologi   

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
data survey kuesioner. Analisis data ini 
dimaksudkan untuk menganalisis potensi moda 
transportasi kereta api yang terintegrasi dengan 
moda pemadu berupa mikrolet dan Bus BRT 
untuk penduduk di Kota Padang. Pengelompokan 
data berdasarkan variabel yang diteliti, 
mentabulasi data berdasarkan variabel yang 
diperoleh dari seluruh responden. Penelitian ini 
tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak 
menguji hipotesis atau membuat prediksi, namun 
hanya ingin menggambarkan situasi (peristiwa) 
secara sistematis, faktual, dan akurat.Analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan untuk 
memperoleh gambaran jelas dari keadaan yang 
sedang diteliti.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Survei terhadap masyarakat kota Padang yang 
dijadikan responden sebagai pengguna potensial 
moda kereta api yang terintegrasi dengan 
mikrolet dan Bus BRT, dilakukan pada berbagai 
status pekerjaan dan tujuan perjalanan yang 
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beragam. Beberapa data yang dikumpulkan 
dalam survey kuesioner menggunakan data 
sebanyak 300 data sampel dari penduduk kota 
Padang. 

Karaktersitik Pengguna Moda 

Berdasarkan data hasil kuesioner 300 
responden, terdapat 160 responden laki-laki 
dengan persentase 53,3% dan 140 responden 
perempuan dengan persentase 46,7% (Gambar 1). 
Menurut data sampel, dengan adanya kereta api 
yang akan di operasikan sebagai moda 
transportasi dalam wilayah Kota Padang yang 
menyinggahi semua stasiun dari Pulau Aia sampai 
ke Stasiun Duku, dapat meminimalisir terjadinya 
kemacetan di Kota Padang, namun bukan solusi 
bagi ekonomi angkutan biaya tinggi, dan secara 
berdiri sendiri tidak akan menyelesaikan masalah 
peningkatan kemacetan dan kerusakan jalan raya, 
namun sebagai moda transportasi yang praktis 
dan efisien dalam penggunaannya, dan kemudian 
diikuti dengan strategi kebijakan terbaik, 

sehingga hampir dapat dipastikan akan 
berpotensi mengarah ke pengandalan yang lebih 
besar kepada angkutan kereta api di masa yang 
akan datang. 

Status Pekerjaan Pengguna Moda 

Data survey penelitian secara sampel 
menunjukkan bahwa pengguna moda 
transportasi di Kota Padang didominasi oleh 
mahasiswa dengan persentase 73,3% dikarenakan 
Kota Padang juga disebut sebagai pusat 
pendidikan karena kualitas dan akses 
pendidikannya (Gambar 2).  

Jarak Akses Pengguna Moda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akses 
untuk ke stasiun kereta api ke tempat tinggal 
dengan radius stasiun < 500 m adalah 43,3% atau 
setara dengan 130 responden dari 300 sampel 
data. Dari 56,7% responden mengatakan jauh dari 
akses tempat tinggalnya (Gambar 3).  

 
Gambar 1.Jenis Kelamin  

 
Gambar 2. Status Pekerjaan 
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Namun, apabila akses dari stasiun kereta api 
menuju tempat aktifitas nya, 160 responden 
dengan persentase 55,2% mengatakan bahwa 
aksesnya dekat dengan tempat 
kerja/sekolah/kampus nya pada Gambar 4. 

Tingkat Keminatan dalam Penggunaan Moda 
Transportasi Kereta Api di Wilayah Kota 
Padang 

Hasil survey yang dilakukan menggunakan 
kuesioner dari 300 responden, 270 responden 
mengatakan minat dengan adanya kereta api 
sebagai moda transportasi kota di Padang. Hasil 

persentase minat sebanyak 56,7% dan sangat 
minat sebesar 33,3%. Sehingga secara umum 
penduduk di Kota Padang mendukung 
pengoperasian kereta api sebagai moda 
transportasi kota pada Gambar 5.  

Kepemilikan Kendaraan Pribadi 

Faktor pemilihan moda transportasi dipengaruhi 
juga dengan ketersediaan atau kepemilikan 
kendaraan pribadi. Secara umum responden 
adalah mahasiswa yang menggunakan kendaraan 
pribadinya berupa transportasi roda dua untuk 
perjalanan menuju kampusnya. Ada juga 

 
Gambar 3. Akses Stasiun – Tempat Tinggal 

 

Gambar 4.  Akses Stasiun – Tempat Aktivitas 

 
Gambar 5. Tingkat Keminatan Penggunaan Moda Kereta Api 
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mahasiswa yang tidak memiliki kendaraan 
pribadi yaitu dengan persentase 13,3%. 
Responden yang berprofesi sebagai pengajar dan 
karyawan swasta juga memiliki kendaraan 
pribadi untuk membantu kelancaran aktifitas nya 
menuju ke kantor dengan total responden yang 
memiliki kendaraan pribadi yaitu sebanyak 260 
responden atau setara dengan persentase 86,7% 
dari total responden pada Gambar 6. 

 Biaya / Tarif Perjalanan 

Menurut data survey, biaya yang dikeluarkan 
untuk perjalanan rata-rata yaitu sebesar Rp. 
50.000/ minggu nya dikarenakan responden 
secara umum menggunakan kendaraan roda dua 
sebagai moda transportasi nya, yaitu dengan 

persentase 56,7% sebanyak 170 responden pada 
Gambar 7. 

Kondisi eksisting integrasi moda transportasi 
kereta api dengan moda transportasi jalan raya 

Lintasan jalan rel kereta api dalam kota Padang, 
sangat potensi untuk diciptakan integrasi antar 
moda, karena mengingat karakteristik operasi 
kereta api tidak melayani dari pintu ke pintu. 
Beberapa stasiun kereta api dalam wilayah kota 
Padang berlokasi pada lintasan jalan raya utama 
yang dilewati rute moda transportasi jalan raya 
seperti mikrolet dan Bus BRT Trans Padang seperti 
beberapa stasiun yang dapat dilihatkan pada 
Gambar 8. 

 

 
Gambar 6. Kepemilikan Kendaraan pribadi 

 
Gambar 7. Biaya/ Tarif Perjalanan 

 
Gambar 8. Dua Stasiun KA di kawasan utara Kota Padang Tabing dan Air Tawar sebagai titik lokasi integrasi moda KA 
dengan Bus dan Mikrolet karena dilewati rute jalan raya. 
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Kesimpulan 

Potensi kereta api sebagai moda transportasi yang 
terintegrasi dengan mikrolet dan Bus BRT di Kota 
Padang sangat didukung oleh penduduk kota 
Padang, moda transportasi umum ini dipengaruhi 
oleh beberapa atribut seperti biaya perjalanan, 
akses, dan waktu tempuh. Hasil perhitungan 
perancangan dan analisis potensi moda kereta api 
terintegrasi yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik responden 
pelaku perjalanan dapat teridentifikasi yaitu 
bahwa : 

1. Dari 300 sampel terdapat 160 responden laki-
laki dan 140 responden perempuan. 
Berdasarkan pekerjaan dari sampel, 73,3% 
adalah mahasiswa. 

2. Dengan hasil persentase minat akan kereta 
api sebagai moda transportasi sebanyak 56,7% 
dan sangat minat sebesar 33,3%. Sehingga 
secara umum penduduk di Kota Padang 
mendukung pengoperasian kereta api sebagai 
moda transportasi kota dari stasiun ke stasiun 
yang ada di kota Padang 

3. Pemilihan Kereta Api yang diintegrasikan 
dengan moda transportasi mikrolet dan Bus 
BRT Trans Padang sebagai moda transportasi 
kota adalah rencana yang tepat untuk 
meminimalisir kemacetan di Kota Padang. 

4. Sebanyak 83% responden memiliki kendaraan 
pribadi di Kota Padang. 

5. Biaya yang dikeluarkan untuk perjalanan 
rata-rata yaitu sebesar Rp. 50.000/ minggu 
nya. yaitu dengan persentase 56,7% sebanyak 
170 responden. 

6. Sebanyak 43,3% untuk akses ke stasiun kereta 
api berdekatan dengan tempat tinggalnya. 
Namun 44,8% data responden tidak memiliki 
radius 200-500m dari tempat 
kerja/sekolah/kampus dengan stasiun kereta 
api, sehingga integrasi antar moda antara 
moda transportasi kereta api dengan moda 
transportasi jalan raya seperti mikrolet dan 
Bus BRT Trans Padang sangat diperlukan. 
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